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TE1MAS DAN CUACA EKSTREM
HINGGA pertengahan Februari 2012 setidalcrya
ada 650 orang tenras akibat cuaca elstem yang
melanda Eropia. Salju lebih tebal. Rmperatur bi-
sa mencapai 20"C di bawah nol untuk kota-kota
yang biasanya relatifsejr:k. Cadangan gas peng-
hangat menipis. Jumlah korban tewas ini ke
mungkinan masih terus bertambatr. IGta tewas
merumg sengaja dipilih karena menxng demiki-
anlah malcnnya. Omng-omngitu meninggaldunia
karena kecelakaan, karena cuaca elstem.

Meskipun artinya sama, kata tewas jelasjelas
berbeda malcnnya dengan kata mati, wafat,
mangkat, modar, apalagi mampus. Saya masih ter-
ingat beberapa tahun lalu ketika salah seorang mu-
rid bahasa Indonesia saya asal Jepang meJapork-
ansebuah kejadian denganbahasa Indonesiayang
aneh. "DiJalan Colombq tadi saya melihat seekor
tilars besarwafat di pinggirjalan." Tidak ada yang
aneh dengankejadian ihr, selain kata wafat dalam
lGlimat tersebut. Memang, dia belum bisa mem-
bedakan kata mati, atau tewas dengan kaa wa-
faq apalag dengan mangkat, modaq dan mam-
pus, belum lagi koit.

Ter^/as adalahkernatian akibatkecelakaarL Kalau
kita sering nontonT[ apalagi koran kruring, kata
tewas sering di$umpai. Belum lama berselang, be
lasan onng tewas akibat kapal pesiar Costa Con-
cordia tenggelam di ltalia. Sembilan orang ter^ras
akibat ditabrak mobil oleh pengemudi yang ma-
buk lcrena narkotika di dekat Ttrgu Tani, Jakar-
ta. Belasan orang telvas dan empat puluhan luka-
luka akibat ditabrak secara bemntun di kawasan
Cisarua Bogor oleh bis yang remnya blong. I@rban
tewas akibat kecelakaanlalu linas diIndonesiako-
non jumlahnya lebih tinggi daripada korban telrras
akibat perang di Israel-Falestina atau diAganistan.

Tewas dipakai dalam bahasa Indonesia unh:k
menggantikan kata mati atau meninggal dunia
karena disebabkan oleh peristiwa kecelakaan, ju-
ga bencana, IGcelakaan tidak sama dengan ben-
cana. Bencana adalah kecelakaan yang disebabkan
alam dan manusia tidak dapat menghindarinya,
tidak dapat mengatasinya. Sementara kecelakaan
sebetulnya bisa dihindari 

"1as 
dapat diatasi oleh

manusia. IGcelakaan adalah peristiwa yang sering-
kali disebabkan oleh kecembohan, kehrranghati-
hatian, ataupun kurang kontrol sehingga sehingga
peristiwa naas itu te{adl Mungkin mengakibat-
kan korban tewas atau mungkinkorban luka-luka.

IGcelakaan sering terkait dengan kesalahan ma-

nusia. IGrena tidak bisa dikontml lagi oleh manu-
sia, mesirrmesin itu seringkali mendatanglan kor-
ban tewas. Apakah pesawat yang meleda! mobil
tabral<an beruntun, bis yang terjungkal ke jurang,
truk gandeng yang terguling, kerea hbrakan, ka-
pal tenggelam, bahkan kecelakaandi eskalator se-
buah mall. I(ecelakaan semacam ini biasanya kare-
na kecerobohan. Bagaimana bisa menyetir mobil
dengan benarjika sarg pengemudi dalam keadaan
mengantuk, malah dalam keadaan mabuk karena
pakai narkotika. Sejumlah pilot bahkan tertang-
kap pihak berwajib hanya karena konsumsi nar-
koba. Inilah ironi dalam dunia keselamatan trans-
portasi di Indonesia.

IGmbali ke peristiwa cuaca ektrem di Empa
yang telah menewaskan 650 orang. Feristiwa ini
bukankecelakaan melainkan bencana. Hanya ke-
sannya, bencana seringkali dimalcrai sebagai pe
ristiwa yang mengakibatkan korban teuft[ sectra
massal. Dalam bahasa hrygris kata ini adalah ca-
lcmity. Mungkin kita memsa bersynhukarena ben-
cana ini seperti itu tidak bakal terjadi di wilayah
katulistiwa yang selalu hangat, sebuatr wilayah
yang selalu diimpikan oleh orang-orang Ercpa
dengan sebutanparudise ata u p aradiso.

Meski cuaca atau iklimnya sangat nyamaq wi-
layah Indonesia juga rawan dengan sejumlah ben-
cana, sebut saja misalnya letrsan gunung berapi
atau t$nami Dalam sebuah liriklagu Melayu La-
ma sering dilrutip sebuah seloka yang berbunyi,
"IGlau talart diterjang ombal jangan berumah di
tepi pantai." Awalnya saya tidak pematr memba-
yangkan "diterjang ombak" dalam seloka itu se-
bagai bentuk gelombang besar atau tsunami, kata
prqiaman dari bahasa;epang. Jelas, orang Mela-
yu yang berbasiskan laut sering mengalami tsu-
nami. Tsunami akibat Gunung lGakatau mencapai
25.000 orang tewas, kala populasi Jawa-Sumatera
belum sebanyak sekarang. TsunamiAceh menca-
pai 200.000 orang tewas.

IGiau saja korban sebanyakitu melanda karnras-
an Mrican-IGrangmalang-Bulaksumur yang nota-
bene meliputi kawasan IJIN, Atrnajaya, IJSD, lINy,
dan UGM, teluas seurua civitas akadernikanya. Saya
tidak bisa membayangkan bagaimanayosfa tan-
pakawasanini-
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